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RINGKASAN 
 

 

 

 
PERAN DINAS LINGKUNGAN HIDUP (DLH) KOTA PALEMBANG 

DALAM MELAKSANAKAN TUGAS SEBAGAI PENGAWAS 

PENGELOLAAN LIMBAH B3 DI KOTA PALEMBANG 

 
 

 
Penelitian ini membahas mengenai peran Dinas Lingkungan Hidup (DLH) dalam 
melaksanakan tugas sebagai pengawas Pengelolaan Limbah B3 di Kota Palembang. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan 
penentuan informan menggunakan teknik purposive dengan jumlah informan 
utama sebanyak dua orang dan informan pendukung sebanyak tiga orang. Teknik 
pengumpulan data dengan melakukan observasi, wawancara mendalam pada 
informan, dokumentasi serta studi kepustakaan, dianalisis menggunakan teori peran 
yang dikemukakan oleh Sutarto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Dinas 
Lingkungan Hidup (DLH) Kota Palembang adalah melakukan penyuluhan kepada 
usaha/kegiatan mengenai pengelolaan limbah B3, melakukan pengawasan kepada 
usaha/kegiatan mengenai pengelolaan limbah B3 dan melakukan pembinaan 
kepada usaha/kegiatan mengenai pengelolaan limbah B3. Dinas Lingkungan Hidup 
(DLH) belum melaksanakan tugasnya sebagai pengawasan Pengelolaan di Kota 
Palembang karena Masyarakat tidak mendapatkan Sosialisasi dari Instansi tersebut. 
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Limbah B3 
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SUMMARY 

 
THE ROLE OF THE ENVIRONMENTAL AGENCY (DLH) OF 

PALEMBANG CITY IN SUPERVISING THE MANAGEMENT OF 

HAZARDOUS AND TOXIC WASTE (B3) IN PALEMBANG CITY 

 
 
 

This study discusses the role of the Environmental Agency (DLH) in carrying out 
its duties as a supervisor of Hazardous and Toxic Waste (B3) management in 
Palembang City. The method used in this research is descriptive qualitative, with 
the determination of informants using purposive techniques, consisting of two main 
informants and three supporting informants. Data collection techniques include 
observation, in-depth interviews with informants, documentation, and literature 
study, analyzed using the role theory proposed by Sutarto. The results of the study 
indicate that the role of the Environmental Agency (DLH) of Palembang City 
includes providing education to businesses/activities about B3 waste management, 
supervising businesses/activities regarding B3 waste management, and providing 
guidance to businesses/activities on B3 waste management. The Environmental 
Service (DLH) has not carried out its duties as management supervisor in 
Palembang City because the community did not receive socialization from this 
agency. 

 
Keywords: Environmental Agency (DLH), Role, Supervisor of Hazardous and 
Toxic Waste (B3) Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Sustainable Development Goals (SDGs) ialah program jangka panjang untuk 

memaksimalkan kualitas sumber daya setiap negara. SDGs juga dapat menjadi 

kontek ketahanan nasional dan mempersatu kepentingan nasional. peningkatan 

hidup di masa depan semua orang tidak memandang suku, ras, agama dan 

preferensi politik. Supaya SDGs dapat maksimal dan bermanfaat baik dari elemen 

masyarakat, elemen negara dan pemerintahan, rakyat, sektor ketiga seperti NGO 

serta para praktisi Ketahanan Nasional yang hadir untuk turut menyukseskan 

program jangka panjang ini. 

SDGs sebagai kelanjutan dari program MDGs, memiliki tujuan yang lebih 

beragam dan indikator keberhasilannya yang lebih kompleks. Jika MDGs memiliki 

8 tujuan maka SDGs menetapkan 17 tujuan yang harus dicapai. 

Gambar 1 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
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SDGs sebagai peta jalan global harus disinkronkan dengan kepentingan 

nasional, karena setiap negara memiliki kondisi sosial, ekonomi, dan demografi 

yang berbeda. Pemerintah Indonesia sudah memandang Nawashita sebagai isu dan 

kepentingan nasional. Tujuan SDGs memiliki hidup sehat dan kesejahteraan sosial. 

Kesehatan dan kesejahteraan merupakan dua variabel yang saling terkait dan 

mempengaruhi di semua populasi. Sebab itu, negara harus mengambil tindakan 

preventif untuk menjamin kesehatan negara dan mencegah masyarakat tertular 

berbagai penyakit menular. 

SDGs hidup sehat dan kesejahteraan dilakukan supaya masyarakat dapat 

merasakan hasil yang maksimal. SDGs pada Limbah B3 sangat berpengaruh 

terhadap sumber daya alam termasuk pencemaran udara dan pencemaran 

lingkungan. Limbah bahan berbahaya dan beracun merupakan salah satu dari SDGs 

yang bertepatan pada nomor 9 yang adalah Industri, Inovasi dan Infrastruktur, dan 

nomor 11 adalah Kota dan Pemukiman Berkelanjutan. Pembangunan adalah 

penggunaan sumber daya alam secara sengaja untuk meningkatkan kesejahteraan 

manusia dan fisik. Namun, peningkatan kegiatan pembangunan demi kesejahteraan 

hidup selalu membawa resiko pemcemaran dan kerusakan lingkungan, dapat 

merusak struktur dan ekosistem yang mendukung kehidupan. 

Pendirian industri yang menyediakan barang-barang yang bermanfaat bagi 

masyarakat mungkin tidak selalu berdampak baik bagi lingkungan. Salah satu 

dampak negatif dari perkembangan industri adalah limbah B3 yang dibuang secara 

ilegal, Pencemaran dan kerusakan lingkungan disebabkan oleh limbah yang tidak 

memenuhi baku mutu. Salah satu industri yang menimbulkan konflik sosial adalah 

industri yang menghasilkan limbah B3. Limbah B3 diartikan sebagai limbah yang 
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karena komposisi atau asal usulnya mengandung senyawa berbahaya dan beracun 

yang berpotensi mencemari lingkungan hidup serta membahayakan kehidupan dan 

kesehatan makhluk hidup lainnya. Banyak industri yang tidak menyadari limbah 

yang mereka hasilkan termasuk dalam kategori limbah B3 dan, jika tidak diolah, 

akan dengan mudah masuk ke badan air. Limbah B3 memiliki peraturan dan 

batasan yang belum dipahami oleh industri. 

Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya pencegahan 

pencemaran dan perusakan lingkungan hidup melalui perencanaan, pemanfaatan, 

pengendalian, pemeliharaan, pemantauan, dan penegakan hukum, sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 mengenai Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Pengelolaan Limbah B3 

meliputi penimbunan, pemanfaatan, pengolahan, pengangkutan, penyimpanan, 

pengumpulan, dan pengurangan limbah. 

Standar Produk Kegiatan Usaha dalam Penerapan Perizinan Berusaha Berbasis 

Risiko di Bidang Ketenagakerjaan: Peraturan Menteri Nomor 6 Tahun 2021. Dalam 

hal ini untuk mendapatkan izin berusaha berbasis risiko maka Usaha/kegiatan 

bekerja sama dalam pengawasan terhadap usaha/kegiatan yang dilakukan dengan 

Dinas Lingkungan Hidup sebagai prosedur pengelolaan sampah yang ditangani 

oleh pihak lain. 

Dalam hal kebersihan dan manajemen limbah B3, Hal itu menjadi tugas Dinas 

Lingkungan Hidup (DLH) Kota Palembang terhadap pemeliharaan kebersihan di 

Kota Palembang, termasuk penanganan limbah. Tingkat perpindahan pendudukan 

dari desa ke kota yang tinggi harus meningkatkan pelayanan secara maksimal untuk 

memmenuhi  kebutuhan  masyarakat.  Tuntuan  kebutuhan  layanan  semakin 
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meningkat pemerintah kota harus menghadapi salah limbah B3 yang serius. Adapun 

faktor utama yang balik masalah tersebut karena adanya peningkatan jumlah 

penduduk karena mayoritas sampah dihasilkan oleh masyarakat. 

Peraturan Walikota Palembang No. 32 tahun 2022 pasal 12 ayat 3 mengenai 

melaksanakan tugas yang diberikan oleh Kepala Bagian Kebersihan Divisi 

Pengelolaan Limbah B3 sebagai berikut: 

a. Pembuatan rencana dan prosedur pembersihan dan pembuangan limbah 

beracun dan berbahaya. 

b. mengoordinasikan program dan inisiatif higienis dan menangani limbah 

beracun dan berbahaya. 

c. Pemantauan, pembinaan dan pengendalian di bidang kebersihan dan 

pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun. 

d. Pengawasan, pengarahan, dan pengawasan terhadap kebersihan dan 

penanganan limbah beracun dan berbahaya. 

e. Berkoordinasi dan berkolaborasi dengan organisasi terkait. 

 
f. Mengatur, menilai, dan mendokumentasikan bagaimana tugas 

dilaksanakan. 

g. Pelaksanaan tugas tambahan yang ditunjuk oleh manajer layanan 

sehubungan dengan tanggung jawab manajer. 

h. Melaksanakan pengawasan dan pengelolaan lingkungan sekitar instansi 

terkait. 
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Pasal 2 dan 3 Bab II Peraturan Walikota Palembang Nomor 20 Tahun 2010 

menguraikan tujuan sebagai berikut: 

a) Pasal 2 

 
Pedoman Pengelolaan Limbah B3 (B3) dimaksudkan untuk memberikan arahan 

dan pedoman bagi setiap kegiatan Pengelolaan Limbah B3 (B3) di wilayah. 

b) Pasal 3 

 
Petunjuk dan pedoman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ditujukan untuk 

melindungi kelestarian lingkungan hidup dan kesehatan makhluk hidup. 

Kegiatan pengelolaan koleksi bagian pertama tercantum dalam Bab III Pasal 4 

ayat (1). Itu adalah: 

B3 Aturan berikut harus ditaati dalam kegiatan pengumpulan sampah: 

 
a. Memperhatikan karakteristik sampah limbah B3 

 
b. Toksikologi memiliki hasil analisis laboratorium yang mengidentifikasi 

karakteristik limbah B3 yang dikumpulkan. 

c. Dilengkapi dengan peralatan pencegahan kecelakaan. 

 
d. Penyediaan material dan struktur konstruksi yang kedap air dan layak untuk 

limbah B3 

e. Mohon disediakan tempat pertemuan yang bebas banjir. 
 
 
 
 

Penelitian riset dosen di Program studi Informatika Medis yaitu 

(Muhammadiyah et al., 2023), telah membuat satu tulisan mengenai pengelolaan 
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medis dari penangan Limbah B3. Banyaknya limbah yang dihasilkan tidak dapat 

dihindarkan. Menurut Wahyuni (2023), Fakta sampah B3 dapat mencemari 

lingkungan merupakan faktor penting yang perlu dipertimbangkan ketika 

mengolahnya. Tinjauan jurnal penerapan persyaratan hukum yang berkaitan dengan 

pelaksanaan pengelolaan limbah di rumah sakit adalah metodologi yang digunakan. 

Evaluasi sistematis ini menunjukkan peraturan menteri dan undang-undang yang 

mengatur masalah pembuangan limbah di rumah sakit telah dijelaskan dengan baik. 

Kenyataannya, tidak semua rumah sakit mengetahui cara pembuangan limbah B3 

yang benar. Karena dalam pengelolan limbah B3 menggunkan dari pihak ketiga. 

Temuan studi ini menunjukkan rumah sakit belum secara optimal menerapkan 

pengelolaan lingkungan sesuai dengan persyaratan hukum yang relevan. Selain 

tingginya angka tuntutan hukum di fasilitas kesehatan, manajemen rumah sakit dan 

fasilitas kesehatan juga masih menunjukkan kurangnya fokus dan perhatian. 

Peraturan dan ketentuan yang berlaku biasanya menjadi dasar penegakan hukum 

dan peraturan pengelolaan limbah B3 di fasilitas kesehatan, khususnya rumah sakit. 

Namun demikian, masih terdapat beberapa kasus dimana lingkungan dan 

masyarakat terkena dampak negatif akibat kelalaian atau Kurangnya kesadaran 

rumah sakit, disebabkan oleh kurangnya pengetahuan mengenai pelaku serta tugas 

tenaga kesehatan dalam memberikan pelayanan. Tugas Dinas Lingkungan Hidup 

menjadi kesadaran penuh apakah telah menjalankan tugasnya secara merata 

diberbagai pihak baik dari pelayanan kesehatan ataupun masyarakat. 

Berdasarkan hasil riset pada penelitian terdahulu sannya Produk limbah B3 

belum berhasil dikelola dengan pengelolaan limbah B3 Dalam pengawasan tugas 

Dinas Lingkungan Hidup sebagai peran pengawas ialah untuk memberikan arahan 
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terhadap pihak rumah sakit untuk melakukan mencoba mendaur ulang hasil limbah 

padat dengan mengidentifikasi limbah, pemilahan limbah dan pewadahan limbah, 

upaya dapat diketahui dan dapat dimusnahkan. 

Dengan demikian berdasarkan pemaparan latar belakang di atas dampak limbah 

dan pengelolaan belum terimplementasi dengan baik karena adanya tuntutan 

Masyarakat yang masih ada pencemaran lingkungan disekitar mereka. Maka, para 

ilmuwan bertujuan untuk menyelidiki bagaimana pengawasan Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Palembang mempengaruhi penanganan limbah beracun dan berbahaya 

di kota tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Peran apa yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup Kota Palembang dalam 

menjalankan tugas sebagai Pengawas Pengelolaan Limbah B3 Kota Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Menelaah bagaimana Peran Dinas Lingkungan Hidup Kota Palembang dalam 

melaksanakan tugas sebagai Pengawas Pengelolaan Limbah B3 di Kota Palembang 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Penulis mengharapkan dua manfaat dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan memperkaya ilmu 

pengetahuan tentang Ilmu Administrasi Publik dan sebagai bahan bagi 

peneliti lain yang meneliti Peran Dinas/ Instansi dalam melaksanakan 

tugasnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
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1. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran, pengetahuan, dan 

referensi bagi segala pihak termasuk mahasiswa yang ingin mengetahui 

dan melakukan penelitian sejenis terkait dengan penanganan limbah 

bahan berbahaya dan beracun. 

2. Sumber informasi bagi pihak pemerintah terkait dengan peran Dinas 

Lingkungan Hidup dalam melaksanakan tugas sebagai pengawas 

pengelolaan limbah B3 dan diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

pemerintah untuk lebih melibatkan Masyarakat. 
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